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Burnout menjadi salah satu permasalahan yang sering dialami
tenaga medis akibat tingginya tuntutan pekerjaan. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh beban kerja dan work-life balance
terhadap Burnout dengan stres kerja sebagai variabel mediasi pada
tenaga medis RSU Ananda Purwokerto. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Sampel
penelitian berjumlah 124 tenaga medis yang dipilih menggunakan
teknik total sampling. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS
Statistics versi 25 dan PROCESS Macro versi 4.3 dengan metode
bootstrapping. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja
berpengaruh positif terhadap Burnout dan stres kerja, sedangkan work-
life balance berpengaruh negatif terhadap Burnout dan stres kerja.
Selain itu, stres kerja berpengaruh positif terhadap Burnout serta
memediasi pengaruh beban kerja dan work-life balance terhadap
Burnout. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan beban
kerja, peningkatan work-life balance, dan pengendalian stres kerja
untuk mengurangi Burnout pada tenaga medis.

Kata Kunci: Beban Kerja, Work-Life Balance, Stres Kerja, Burnout,
Tenaga Medis

ABSTRACT

Burnout is a common issue among healthcare workers due to high
job demands. This study aimed to examine the effects of workload and
work-life balance on Burnout, with work stress serving as a mediating
variable among medical staff at RSU Ananda Purwokerto. This
research employed a quantitative explanatory approach involving 124
medical staff selected using a total sampling technique. Data were
collected through a five-point Likert scale questionnaire and analyzed
using IBM SPSS Statistics version 25 and PROCESS Macro version
4.3 with the bootstrapping method. The results indicated that workload
had a positive and significant effect on Burnout and work stress, while
work-life balance had a negative and significant effect on Burnout and
work stress. In addition, work stress had a positive and significant
effect on Burnout and mediated the relationship between workload,
work-life balance, and Burnout. These findings highlight the
importance of managing workload, improving work-life balance, and
reducing work stress to minimize Burnout among medical staff.
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PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan faktor strategis bagi keberlangsungan perusahaan, terutama pada
sektor kesehatan yang memiliki tuntutan produktivitas tinggi dan jam kerja yang padat. Lingkungan
kerja pelayanan kesehatan saat ini menuntut karyawan untuk bekerja dalam tempo yang cepat,
menghadapi target pelayanan yang ketat, dan beban kerja yang berubah-ubah, sehingga meningkatkan
risiko kelelahan fisik maupun psikologis (Sampaio et al., 2022). Di tengah tuntutan pekerjaan yang
terus meningkat, fenomena Burnout menjadi isu yang sering muncul dan berdampak pada produktivitas
karyawan. Data terkini Kompas.com menunjukkan sebanyak 52% pekerja pernah mengalami Burnout
(Adhi, 2025). Burnout diakui sebagai salah satu isu penting dalam manajemen sumber daya manusia

karena dapat menurunkan motivasi, produktivitas, dan komitmen karyawan (Valsania et al., 2022).

Sektor kesehatan di Indonesia menjadi satu dari sekian sektor yang sangat krusial sebab bertang-
gung jawab langsung dalam pemenuhan kebutuhan kesehatan masyarakat di berbagai daerah
(Widyawati et al., 2025). Rumah sakit memiliki karakteristik pekerjaan yang menuntut tenaga keseha-
tan untuk bekerja secara teliti, responsif, dan berkesinambungan guna menjamin keselamatan pasien
(Fatmawati et al., 2026). Pelayanan 24 jam yang diterapkan di rumah sakit menuntut tenaga medis dan
non-medis bekerja dalam shiff, sehingga pola kerja mereka berpotensi mempengaruhi keseimbangan
kehidupan kerja (Qatrunnada et al., 2025). Tekanan operasional dan tuntutan penyelesaian tugas yang
tinggi menyebabkan tenaga kesehatan menghadapi beban kerja mental dan fisik yang signifikan
(Wardana et al., 2024). Beban kerja yang tinggi dilaporkan sebagai salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap kelelahan dan stres kerja bagi staff medis di rumah sakit, khususnya dalam periode tugas yang
berkepanjangan (Noviani et al., 2024). Stres kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat berdampak
pada meningkatnya Burnout atau keadaan kelelahan fisik dan psikologis yang mengurangi kemampuan

kerja tenaga kerja kesehatan (Safitri et al., 2025).

Salah satu komponen penting yang menentukan Burnout pada karyawan ialah Stres Kerja (Dudija
& Putri, 2025). Dalam konteks Burnout atau kelelahan kerja pada karyawan, stres kerja berdampak
positif signifikan bagi Burnout pegawai, hal ini menunjukkan semakin tinggi intensitas stres kerja, maka
semakin tinggi pula tingkat Burnout pada karyawan (Dudija & Putri, 2025). Namun, Florenta, (2022)
menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Burnout. Hasil yang
kontradiktif juga muncul pada variabel stres kerja sebagai mediator, Wicaksana & Dewi, (2024)
menegaskan bahwasanya stres kerja memediasi penuh kaitan antara beban kerja dan Burnout. Namun,
penelitian Dung et al. (2024) menemukan tidak ada mediasi stres kerja pada hubungan beban kerja dan

Burnout.
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Faktor lainnya yang mempengaruhi Burnout pada karyawan yakni beban kerja dan work-life
balance. Dalam penelitian (Kusumawati & Dewi, 2021; A. A. Ramadhani et al., 2024) menunjukkan
dampak beban kerja terhadap Burnout pada karyawan berpengaruh positif signifikan, yang maknanya
kian banyak beban kerja yang ditanggung karyawan, maka kian tinggi tingkat Burnout karyawan.
Namun, penelitian lain seperti Lineuwih et al. (2023) mengungkapkan bahwa meskipun beban kerja
meningkat, pengaruhnya terhadap Burnout dapat menjadi negatif signifikan ketika faktor stres kerja
dikelola dengan baik. Selain itu, penelitian terdahulu mengindikasikan bahwasanya work-life balance
berdampak negatif secara signifikan terhadap Burnout karyawan, mampu diartikan bahwasanya kian
tinggi tingkat work-life balance karyawan, maka tingkat Burnout pada karyawan akan rendah (Galis &
Puspitadewi, 2023; Nada et al., 2024). Sebaliknya, studi lain menunjukkan work-life balance
berdampak positif signifikan terhadap Burnout (Nurul et al., 2024).

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwasanya kaitan antara beban kerja, work-life
balance, stres kerja dan Burnout senantiasa belum sepenuhnya jelas dan stabil, sehingga membutuhkan
pengujian ulang dalam konteks yang berbeda. Selain itu, dominan penelitian terdahulu relatif menitik-
beratkan sektor kesehatan secara umum, pendidikan, maupun jasa, sementara penelitian yang secara
spesifik mengkaji Burnout pada karyawan rumah sakit swasta di wilayah Banyumas masih relatif
terbatas. Seperti penelitian Afiansyah & Adi, (2024) yang berfokus pada tenaga kesehatan di rumah
sakit pemerintah, sedangkan Rhamadhan & Raharjo, (2025) meneliti pada sektor perbankan. Penelitian
pada konteks karyawan RSU Ananda Purwokerto menjadi relevan karena karakteristik pelayanan
kesehatan yang berlangsung selama 24 jam menjadikan konteks rumah sakit relevan untuk mengkaji

potensi Burnout pada tenaga medis.

Penelitian ini dibangun dengan merujuk pada temuan Dudija & Putri, (2025) yang menyoroti
peran stres kerja selaku mediator kaitan antara beban kerja terhadap Burnout. Berangkat dari landasan
tersebut, studi ini berupaya memperluas cakupan kajian dengan menambahkan work-life balance
sebagai variabel lain yang dinilai memiliki kontribusi penting terhadap kecenderungan Burnout pada
karyawan (Rhamadhan & Raharjo, 2025), terutama karyawan RSU Ananda Purwokerto. Batasan
penelitian diarahkan pada karyawan RSU Ananda Purwokerto sebagai responden. Melalui batasan
tersebut, penelitian ini diupayakan mampu memberikan kontribusi teoritis terkait dinamika beban kerja,
work-life balance, serta stres kerja dalam menentukan Burnout bagi tenaga kesehatan di lingkunan

rumah sakit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan metode kuantitatif melalui metode survei guna melakukan analisis

dampak beban kerja serta work-life balance terhadap Burnout dengan stres kerja selaku variabel mediasi
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pada tenaga medis RSU Ananda Purwokerto. Populasi penelitian terdiri atas 248 karyawan RSU
Ananda Purwokerto. Berdasarkan kriteria penelitian, populasi sasaran dibatasi pada tenaga medis yang
terdiri atas dokter, perawat, dan bidan sebanyak 124 orang. Karena seluruh anggota populasi sasaran

dijadikan responden, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (Sugiyono, 2023).

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5 poin. Variabel Beban
Kerja (X1) diukur menggunakan 7 item pernyataan yang mengacu pada seven-item workload scale dari
(Denton & Davies, 2003). Variabel Work-life balance (X2) diukur menggunakan 6 item pernyataan
yang mengacu pada instrumen yang dikembangkan (Xu & Wang, 2025). Variabel Stres Kerja (Z) diukur
menggunakan 6 item pernyataan dari Job Stress Scale yang dikembangkan oleh Crank et al. (1995)
dalam (Dula, 2022) dengan indikator job-related tension, anxiety, worry, emotional exhaustion, dan
distress. Variabel Burnout (Y) diukur menggunakan 7 item pernyataan pada dimensi work-related

Burnout dari Copenhagen Burnout Inventory (CBI) yang dikembangkan oleh (Gluvakov et al., 2025).

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner dalam bentuk cetak dan dianalisis menggunakan
IBM SPSS Statistics versi 25. Analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi
klasik yang terdiri atas uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta uji koefisien
determinasi (R?) dan uji t untuk menguji pengaruh parsial antarvariabel. Selanjutnya, uji mediasi dilaku-

kan menggunakan PROCESS Macro versi 4.3 dengan metode bootstrapping.
Hipotesis

H1: Beban Kerja berpengaruh positif signifikan terdapat Burnout.

H2: Work-life balance berpengaruh negatif signifikan terhadap Burnout.
H3: Beban Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Stres Kerja.

H4: Work-life balance berpengaruh negatif signifikan terhadap Stres Kerja
HS5: Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Burnout

H6: Stres kerja memediasi pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout

H7: Stres Kerja memediasi pengaruh Work-life balance terhadap Burnout

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase %
. . Perempuan 96 77,42%
Jenis Kelamin i ]
Laki - laki 28 22.58%
<25 Tahun 35 28,23%
) 26 - 35 Tahun 61 49,19%
Usia
36 - 45 Tahun 23 18,55%
> 45 Tahun 5 4,03%
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Karakteristik Kategori Jumlah Persentase %
<1 Tahun 26 20,97%
) 1 - 3 Tahun 44 35,48%

Masa Kerja
4 - 6 Tahun 19 15,32%
>6 Tahun 35 28,23%
Diploma III 67 54,03%
Diploma IV 10 8,06%
Pendidikan Terakhir =~ Sarjana 39 31,45%
Magister 0 0%
Lainnya 8 6,46%
Dokter 7 5,65%
Jabatan Perawat 86 69,35%
Bidan 31 25,00%
IGD 24 19,35%
Intensif 8 6,45%
IBS 5 4,03%
) Rawat Jalan 28 22,58%

Unit

Rawat Inap 39 31,45%
PICU NICU 7 5,65%
Kamar Bersalin 11 8,87%
Lainnya 2 1,61%

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Penelitian ini melibatkan 124 responden yang merupakan karyawan medis RSU Ananda
Purwokerto, terdiri atas dokter, perawat, dan bidan yang terlibat langsung dalam pelayanan kesehatan.
Karakteristik responden dalam penelitian ini dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin, usia, masa kerja,
tingkat pendidikan terakhir, jabatan dan unit kerja untuk memberikan gambaran umum mengenai profil
responden. Deskripsi karakteristik tersebut penting karena tenaga kesehatan memiliki tuntutan
pekerjaan yang tinggi, tanggung jawab besar, serta intensitas interaksi yang tinggi dengan pasien
(Latifah et al., 2026). Kondisi tersebut menjadikan responden relevan dengan tujuan penelitian, yaitu
menganalisis pengaruh beban kerja dan work-life balance terhadap Burnout dengan stres kerja sebagai

variabel mediasi pada karyawan RSU Ananda Purwokerto.

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
. Rentang r
Variabel Jumlah Item . r tabel Keterangan
hitung

Beban Kerja (X1) 7 0,619 -0,870 0,176 Valid

Work-life balance (X2) 6 0,487 — 0,928 0,176 Valid

Stres Kerja (Z) 6 0,718 -0,878 0,176 Valid

Burnout (Y) 7 0,386 — 0,744 0,176 Valid
Sumber: Data Primer yang diolah (2026)
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Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh indikator Beban Kerja, Work-life balance, Stres Kerja,
dan Burnout dinyatakan valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,176. Nilai r hitung
seluruh item berada pada rentang 0,386-0,928. Menurut Ghozali, (2018) item dinyatakan valid apabila
r hitung lebih besar dari r tabel. Nilai r tabel 0,176 diperoleh dari N = 124 (df = 122) pada taraf
signifikansi 5% dengan uji dua arah. Dengan demikian, seluruh item dinyatakan valid dan layak

digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Beban Kerja (X1) 0,877 Reliabel
Work-life balance (X2) 0,819 Reliabel
Stres Kerja (Z2) 0,894 Reliabel
Burnout (Y) 0,643 Reliabel

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memperoleh nilai
Cronbach's Alpha antara 0,643 hingga 0,894, maka telah memenubhi kriteria reliabilitas (>0,60). Atas
dasar itu semua instrumen penelitian reliabel dan bisa digunakan dalam proses pengumpulan maupun

analisis data (Sugiyono, 2023).
Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa beberapa variabel belum memenuhi asumsi
normalitas, sehingga dilakukan transformasi data menggunakan logaritma natural (Ln) pada variabel
Work-life balance dan Stres Kerja. Selanjutnya, data hasil transformasi digunakan dalam seluruh
tahapan analisis regresi. (Ghozali, 2018).

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Monte Carl
Dependent N Test Statistic Sigo.n( ze-ta;l(;(;)) Keterangan
Burnout (Y) 124 0,117 0,065 Normal
Stres Kerja (Z) 124 0,094 0,210 Normal

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov—Smirnov dengan
pendekatan Monte Carlo (IBM Corp, 2017), diperoleh nilai Test Statistic sebesar 0,117 pada model
regresi Burnout dan 0,094 pada model regresi Stres Kerja. Nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah
0,065 dan 0,210, masing-masing lebih besar dari 0,05. Mengacu pada nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed)
karena nilai ini digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, residual dari kedua model regresi

ditampilkan dengan distribusi normal, yang menunjukkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi
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(Ghozali, 2018).

Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Dependent Variabel Tolerance VIF
Beban Kerja (X1) 0, 692 1,445
Burnout (Y) Work-life balance (X2) 0,938 1,066
Stres Kerja (Z) 0,657 1,522
. Beban Kerja (X1) 0,998 1,002

tres K 4
Stres Kerja (Z) Work-life balance (X2) 0,998 1,002

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel pada model regresi Burnout maupun
Stres Kerja memiliki nilai Tolerance berkisar antara 0,657—0,998 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) antara 1,002—1,522. Seluruh nilai tersebut memenuhi kriteria Tolerance > 0,10 dan VIF < 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua model regresi tidak mengalami gejala multikolinearitas dan

layak digunakan dalam analisis regresi (Ghozali, 2018).

Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

¥eaLe2210U 24EUGSLAISE] bLEGICIEd ASIME
Scatterplot

Dependent Variable: Burnout

Regression Studentized Residual
'
']
s
Isubi2ef besitnsbuie rnoizzs1psA
0

-\' o :
. . . - L.t
X : e
Gambar 1. Hasil Uji Scatterplot (Y) Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot (Z)
Sumber: Data Primer diolah (2026) Sumber: Data Primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot, regresi dengan variabel
dependen Burnout menunjukkan bahwa titik residual terdistribusi secara acak di atas dan di bawah nilai
0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu. Demikian pula, pada regresi dengan variabel
dependen stres kerja titik residual terdistribusi secara acak tanpa membentuk pola kerucut, lebar, atau
bergelombang. Menurut (Ghozali, 2018), model regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas jika
titik-titik pada scatterplot terdistribusi secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas pada kedua persamaan regresi, dan

asumsi heteroskedastisitas terpenubhi.
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Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Tabel 6. Hasil Uji R?
Adjusted R
Dependent R R Square Juste
Square
Burnout (Y) 0,785 0,616 0,606
Stres Kerja (Z) 0,586 0,343 0,332

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (Adjusted R?), diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,606 pada persamaan regresi dengan Burnout sebagai variabel dependen, yang menunjukkan
bahwa 60,6% variasi Burnout dapat dijelaskan oleh Beban Kerja, Work-life balance, dan Stres Kerja,
sedangkan 39,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Sementara itu, pada persamaan
regresi dengan Stres Kerja sebagai variabel dependen diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,332,
yang berarti 33,2% variasi Stres Kerja dapat dijelaskan oleh Beban Kerja dan Work-life balance,
sedangkan 66,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel 7. Hasil Uji t (Hipotesis)
No Hipotesis B t hitung Sig Keputusan
H1 Beban Kerja (X1) — Burnout (Y) 0,218 4,073 0,000 Diterima
H2 Work-life balance (X2) = Burnout (Y) -11,221 -9,037 0,000 Diterima
H3 Beban Kerja (X1) — Stres Kerja (2) 0,032 7,317 0,000 Diterima
H4 Work-life balance (X2) = Stres Kerja (Z) -0,332 -2,789 0,006 Diterima
HS5 Stres Kerja (Z) = Burnout (Y) 3,870 4,209 0,000 Diterima

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Menurut (Ghozali, 2018), uji t (uji parsial) digunakan untuk menentukan apakah masing-masing
variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Suatu hipotesis
dianggap diterima apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Berdasarkan Tabel 7, beban kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout (H1) dan stres kerja (H3), sementara
keseimbangan kerja-hidup (work-life balance) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Burnout
(H2) serta stres kerja (H4). Selain itu, stres kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Burnout (H5). Dengan demikian, seluruh hipotesis pengaruh langsung (H1, H2, H3, H4, dan HS5)

dinyatakan diterima.
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Uji Mediasi (PROCESS Macro)
Tabel 8. Hasil Uji Mediasi (PROCESS Macro)

Direct Indirect
N lur Mediasi BootLLCI BootULCI Keput
0 Jalur Mediasi Effect Effect 00 C ootULC eputusan

Beban Kerja (X1) —

H6 Stres Kerja (Z) — 0,1693 0,1939 0,09567 0,3014 Diterima
Burnout (Y)
Work-life balance

H7 (X2)- Stres Kerja (Z) - -10,7103  -2,1977 -5,2369 -0,3304 Diterima
Burnout (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah (2026)

Menurut Hayes, (2004), suatu pengaruh mediasi dinyatakan signifikan apabila interval keperca-
yaan bootstrap (BootLLCI dan BootULCI) tidak mencakup angka nol (0). Pada penelitian ini, pengujian
mediasi dilakukan menggunakan PROCESS Macro Model 4.3 dengan teknik bootstrapping sebanyak
5.000 sampel.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Stres Kerja memediasi pengaruh Beban Kerja dan Work-life
balance terhadap Burnout. Pada hubungan Beban Kerja terhadap Burnout, nilai indirect effect sebesar
0,1939 dengan interval kepercayaan bootstrap 0,0956—0,3014 yang tidak mencakup angka nol,
sementara direct effect juga signifikan (B = 0,1693; p =0,0153). Selanjutnya, pada hubungan Work-life
balance terhadap Burnout, nilai indirect effect sebesar -2,1977 dengan interval kepercayaan bootstrap
-5,2369—-0,3304 yang juga tidak mencakup angka nol, dan direct effect signifikan (B = -10,7103; p =
0,000). Dengan demikian, Stres Kerja berperan sebagai mediator parsial pada kedua hubungan tersebut,
sehingga H6 dan H7 diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Burnout Karyawan RSU Ananda Purwokerto

Beban kerja berdampak baik dan besar terhadap risiko kelelahan berlebihan pada karyawan
rumah sakit di Ananda Purwokerto. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi tuntutan pekerjaan,
semakin risiko Burnout pada staf medis. Menurut JD-R teori, beban kerja adalah tuntutan pekerjaan
yang bisa memakan tenaga fisik dan mental, terutama kalau tidak didukung oleh sumber daya yang
cukup. Situasi ini sesuai dengan sifat pekerjaan staf medis, mempunyai tanggung jawab yang besar dan
menghadapi standar profesional yang tinggi. Temuan penelitian ini selaras pada penelitian Wei et al.
(2024) yang memperlihatkan bahwa berdasarkan teori JD-R, beban kerja merupakan faktor utama yang
meningkatkan kemungkinan terjadinya Burnout pada petugas medis. Selain itu, penelitian di Indonesia
Noviani et al. (2024) ; Syafira et al. (2024) juga mengemukakan bahwasanya pekerjaan yang sangat

berat berpengaruh pada terjadinya Burnout di kalangan perawat rumah sakit. Oleh karena itu, mengelola
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beban kerja adalah langkah penting agar tidak terjadi kelelahan berlebihan dan tetap menjaga kualitas

pelayanan kesehatan.
Pengaruh Work-Life Balance Terhadap Burnout Karyawan RSU Ananda Purwokerto

Work-life balance memiliki dampak negatif dan signifikan bagi Burnout pada tenaga medis RSU
Ananda Purwokerto. Hasil tersebut mengindikasikan bahwasanya kian baik kecakapan tenaga medis
saat menjaga kesetaraan antara tuntutan pekerjaan serta keseharian, maka kian rendah tingkat Burnout
yang dialami. Berdasarkan perspektif JD-R Theory, work-life balance diposisikan selaku satu dari
sekian job resources yang menyokong individu memulihkan energi, mengurangi tekanan akibat
tuntutan pekerjaan, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis. Bagi tenaga medis, kesempatan untuk
beristirahat, meluangkan waktu bersama keluarga, dan memenuhi kebutuhan pribadi menjadi faktor
penting agar mampu melewati beban kerja yang tinggi tanpa mengalami lelah yang berkepanjangan.
Temuan penelitian ini selaras pada penelitian Lamuri et al., (2023) yang mengindikasikan bahwasanya
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan sumber daya yang yang ada berperan dalam
menurunkan risiko Burnout bagi tenaga kesehatan di Indonesia. Di sisi lain, penelitian pada perawat di
Indonesia juga menunjukkan bahwasanya work-life balance yang baik ikut serta terhadap peng-
optimalan kesejahteraan kerja dan menurunkan dampak negatif Burnout. Berdasarkan temuan tersebut,
rumah sakit perlu mengupayakan terciptanya work-life balance dengan menerapkan pengaturan jadwal
kerja yang seimbang, memberikan jadwal istirahat yang cukup, sekaligus menetapkan kebijakan yang

berorientasi pada peningkatan kesejahteraan tenaga medis (Malini et al., 2023).
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Karyawan RSU Ananda Purwokerto

Beban kerja berdampak positif dan signifikan terhadap stres kerja pada tenaga medis RSU
Ananda Purwokerto. Hasil tersebut mengindikasikan bahwasanya pengoptimalan tuntutan pekerjaan
akan diikuti dengan meningkatnya tingkat stres kerja yang dirasakan tenaga medis. Menurut JD-R
Theory, beban kerja merupakan job demands yang mampu menimbulkan tekanan fisik dan psikologis
jika tidak didukung dengan sumber daya kerja yang cukup. Temuan penelitian ini mendukung penelitian
Febrianti et al. (2024) yang menegaskan bahwasanya beban kerja berhubungan signifikan dengan
meningkatnya stres kerja pada perawat. Penelitian Erviana, (2024) juga mengindikasikan bahwasanya
beban kerja yang tinggi menjadi aspek penting yang meningkatkan stres kerja bagi tenaga kesehatan.
Dengan demikian, proses tata kelola beban kerja yang efektif diperlukan demi mengurangi stres kerja

serta menjaga kualitas pelayanan di rumah sakit (Erviana, 2024; Febrianti et al., 2024).
Pengaruh Work — Life Balance Terhadap Stres Kerja Karyawan RSU Ananda Purwokerto

Work-life balance (WLB) memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap stres kerja staf medis
di RSU Ananda Purwokerto. Hasil ini menunjukkan bahwa kian baik WLB, kian rendah stres terkait
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pekerjaan yang dimiliki. Menurut teori JD-R Theory, work-life balance ialah salah satu sumber daya
pekerjaan yang mendorong karyawan mengatasi tuntutan pekerjaan dan dengan demikian mengurangi
tekanan psikologis. Staf medis yang mempunyai jadwal beristirahat serta memenuhi keperluan personal
relatif mampu mengatasi stres di tempat kerja. Hasil penelitian ini konsisten pada Kartika et al. (2024)
yang membuktikan bahwasanya work-life balance berdampak negatif bagi stres kerja, serta Maulia et
al. (2023) yang menyatakan bahwasanya WLB yang baik mampu mengurangi tingkat stres karyawan.
Dengan demikian, peningkatan work-life balance dijadikan salah satu usaha yang dapat dilakukan

rumah sakit untuk mengurangi tingkat stres kerja tenaga medis.
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Burnout Karyawan RSU Ananda Purwokerto

Meningkatnya stres kerja terbukti diikuti oleh peningkatan Burnout pada tenaga medis RSU
Ananda Purwokerto. Kondisi ini menunjukkan bahwa tekanan kerja yang berlangsung secara terus-
menerus dapat menguras energi fisik dan emosional tenaga medis hingga menimbulkan kelelahan dalam
bekerja. Menurut JD-R Theory , stres kerja merupakan bagian dari health impairment process, yaitu
suatu kondisi saat tuntutan pekerjaan tidak diiringi dengan sumber daya yang cukup menimbulkan
penurunan kesejahteraan karyawan dan berakhir pada Burnout. Ini selaras pada penelitian yang
dilaksanakan Chandra, (2024) yang menegaskan bahwasanya stres terkait pekerjaan berdampak positif
dan signifikan bagi kelelahan kerja karyawan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Risanti & Ratang,
(2024) yang mendapatkan bahwasanya skala stres mengenai pekerjaan yang relatif tinggi dihubungkan
melalui tingkat kelelahan kerja yang relatif tinggi. Dengan demikian, mengelola stres terkait pekerjaan

sangat penting untuk menjaga kinerja karyawan dan mencegah mereka lelah di tempat kerja.

Peran Mediasi Stres Kerja pada Pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout Karyawan RSU

Ananda Purwokerto

Peran mediasi stres kerja mengindikasikan bahwasanya beban kerja bukan sekadar meningkatkan
Burnout dengan langsung, namun turut melalui tingkat stres kerja yang dialami tenaga medis. Temuan
ini memperkuat JD-R Theory, yang menegaskan bahwasanya tuntutan pekerjaan (job demands) yang
tinggi akan memicu stres sebagai bagian dari health impairment process, kemudian berkembang
menjadi Burnout apabila berlangsung dengan konsisten tidak dengan bantuan sumber daya yang cukup.
Dengan demikian, kian tinggi beban kerja yang dirasakan tenaga medis, kian tinggi pula stres kerja
yang akhirnya meningkatkan Burnout. Temuan penelitian ini selaras pada Cheriece et al. (2024) yang
menjelaskan bahwasanya tuntutan pekerjaan meningkatkan Burnout melalui mekanisme tekanan
psikologis. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Praniti & Purwadhi, (2024) yang menunjukkan bahwa-
sanya stres kerja berperanan selaku perantara antara beban kerja dengan Burnout, sehingga pengelolaan

beban kerja serta pengendalian stres menjadi faktor penting dalam mencegah Burnout pada karyawan.
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Peran Mediasi Stres Kerja Pada Pengaruh Work-life balance Terhadap Burnout Karyawan RSU

Ananda Purwokerto

Peran mediasi stres kerja menunjukkan bahwasanya work-life balance mampu meminimalisir
Burnout melalui penurunan skala stres kerja yang dialami tenaga medis RSU Ananda Purwokerto. Kian
baik kesetaraan antara pekerjaan dengan keseharian personal, kian kecil tekanan kerja yang dilalui,
sehingga risiko terjadinya Burnout juga berkurang. Berdasarkan JD-R Theory, work-life balance
merupakan satu dari sekian sumber daya (job resources) yang menyokong pegawai mengatasi tuntutan
pekerjaan serta menjaga kondisi fisik dan psikologis. Keseimbangan tersebut memungkinkan tenaga
medis memiliki waktu untuk beristirahat dan memulihkan energi sehingga lebih mampu mengendalikan
stres dalam bekerja. Temuan ini didukung oleh Satwika & Setyaningsih, (2024) yang menegaskan
bahwasanya work-life balance berkontribusi dalam meminimalisir Burnout melalui berkurangnya stres
kerja. Penelitian Ardiani et al. (2024) juga menjelaskan bahwa WLB yang baik mampu meminimalisir
pengaruh buruk tuntutan pekerjaan bagi kondisi psikologis karyawan. Oleh karena itu, usaha
meningkatkan WLB dapat menjadi cara yang mampu meminimalisir stres kerja sekaligus mencegah

Burnout pada tenaga medis.
SIMPULAN

Studi ini mengindikasikan bahwasanya beban kerja berdampak positif Burnout serta stres yang
berhubungan dengan pekerjaan, sedangkan work-life balance memberikan dampak negatif bagi
kelelahan dan stres terkait pekerjaan di kalangan staf medis di RSU Ananda Purwokerto. Selain itu,
stres yang berkaitan dengan pekerjaan memiliki pengaruh positif terhadap Burnout dan dapat menjadi
mediator antara dampak beban kerja serta work-life balance bagi Burnout. Temuan ini mendukung teori
JD-R, yang menegaskan bahwasanya tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat memperburuk stres terkait
pekerjaan dan Burnout, sedangkan sumber daya pekerjaan seperti work-life balance dapat membantu

mengurangi efek negatif tersebut.

Saran yang dapat disampaikan untuk Manajemen RSU Ananda Purwokerto diharapkan untuk
mengelola beban kerja tenaga medis secara lebih proporsional melalui penyesuaian pembagian tugas,
evaluasi berkala terhadap kesesuaian beban kerja dan kapasitas tenaga medis pada setiap unit pelayanan,
serta penerapan kebijakan yang mendukung work-life balance. Upaya tersebut diharapkan dapat
mengurangi stres kerja dan Burnout sehingga kualitas pelayanan tetap terjaga. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini terbatas pada penggunaan kuesioner self-report dan objek penelitian di satu rumah sakit,
serta adanya proses transformasi data pada variabel work-life balance dan stres kerja untuk memenuhi
asumsi analisis sehingga penelitian selanjutnya disarankan memperluas objek penelitian serta menam-
bahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi Burnout, seperti dukungan organisasi, kepemim-

pinan, atau work engagement, serta memperluas objek penelitian agar diperoleh hasil yang lebih
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komprehensif.
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